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ABSTRAK

Aspal merupakan bahan pengikat yang sudah sering digunakan dalam
campuran beraspal untuk perkerasan jalan. Campuran beraspal seringkali
mengalami berbagai kerusakan seperti menjadi getas, retak-retak, serta naiknya
aspal ke permukaan jalan. Dengan adanya masalah-masalah tersebut, diperlukan
suatu cara untuk meningkatkan kemampuan aspal dalam campuran yaitu dengan
menggunakan bahan tambah. Beberapa bahan yang dapat digunakan sebagai
bahan tambah pada campuran beraspal adalah polymer elastomer, polymer
plastomer dan lain-lain.

Penelitian ini meliputi pembuatan benda uji campuran beraspal tanpa
bahan tambah polymer elastomer / polymer plastomer, campuran beraspal dengan
bahan tambah polymer elastomer dan campuran beraspal dengan bahan tambah
polymer plastomer. Untuk mengetahui karateristik ketiga campuran beraspal
tersebut dilakukan pengujian Marshall dan Perendaman Marshall.

Hasil pengujian pada Tugas Akhir ini menunjukkan bahwa penambahan
polymer elastomer sebesar 3% terhadap campuran beraspal dapat meningkatkan
nilai stabilitas, VFB, VIM, VMA, Marshall Quotient dan Indeks Perendaman
secara signifikan. Penambahan polymer plastomer sebesar 3% terhadap campuran
beraspal secara signifikan dapat meningkatkan nilai stabilitas, VFB, VIM,
Marshall Quotient dan Indeks Perendaman.
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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN

% = persen

© = derajat

2 = kuadrat

3 = kubik

Ow = berat jenis air

> = lebih dari

< = kurang dari

+ = lebih kurang

O = Nilai rata-rata (Mean)
O = Tingkat Keterandalan (Level of Significance)
AASHTO = American Association Of State Highway and Transportation Olfficials
ANOVA = analysis of variance
cm = centimeter

cm? = centimeter persegi
cm? = centimeter kubik

C = celcius

cSt = centi stokes

df = Degree of Freedom
EVA = Ethylene Vinyl Acetate
F = fahrenheit

ft = feet

Gap = apparent specific gravity
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Gy = specific gravity of binder

Gmp = bulk mix gravity

gr = gram

G; = Berat jenis butir (Specific Gravity)
G = bulk specific gravity
Gse = effective specific gravity
Ho = Hipotesis Awal

H; = Hipotesis Alternatif

in = inci

kg = kilogram

LSR = Least Significant Range
Ibs = pound (454 gram)

m = meter

m? = meter persegi

m? = meter kubik

Maks = Maksimum

Min = Minimum

ml = mililiter

mm = milimeter

MS = Mean Square

MSE = Mean Square Error
MQ = Marshall Quotient

N = Newton

n; = Jumlah Ulangan
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No

Pb
Pba
Pen
Pbe
PE

Ps

PP
SBS
SBR
SIS
SS
SSerror
SSiotal
SS treatment
SSD
VFB
VIM
VMA
wp

Wp

Nomor

persentase berat aspal terhadap campuran
persentase penyerapan aspal

Penetrasi

persentase kadar aspal efektif
polyethilene

persentase berat agregat terhadap berat campuran
polypropilene

Styrene Butadine Styrene

Styrene Butadine Rubber

Styrene Isoprene Styrene

Sum of Square

Sum of square error

Sum of square total

= Sum of square treatment

Saturated Surface Dry
Voids Filled in Bitumen
Voids in Mix

Voids in Mineral Agregates
wilayah nyata student

wilayah nyata pendek
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